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ABSTRAK 

 

Organisasi Garuda Kali Balau Kencana adalah organisasi sosial wadah 

pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan 

tanggungjawab sosialdari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda di 

wilayah Desa/Kelurahan yang berkembang di bidang kesejahteraan sosial, dibentuk 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan setiap anggota masyarakat yang berkualitas, 

terampil, cerdas, agamis, inovatif dan berkarakter khususnya generasi muda. Dan 

berperan dalam meningkatkan solidaritas sosial setiap anggota masyarakat di Kelurahan 

Kali Balau Kencana secara terpadu, terarah, enyeluruh, serta berkelanjutan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran organisasi Garuda Kali Balau 

Kencana dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana serta Apakah faktor pendorong dan 

penghambat organisasi Garuda Kali Balau Kencana dalam meningkatkan solidaritas 

masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana. 

Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian lapangan atau field research dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis serta Metode pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini peran organisasi Garuda Kali Balau 

Kencana dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana adalah dengan memprogram kegiatan 

sosial dan keagamaan seperti bergotong royong, bakti sosial, memperingati hari besar 

nasional, bimbingan belajar anak-anak, senam aerobik. Dan kegiatan keagamaan yaitu 

yasinan, tadarusan, takziyah, peringatan hari besar islam (PHBI). Terciptanya solidaritas 

antar masyarakat disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas yang sama yang tidak 

hanya melibatkan secara material melanikan secara fisik masyarakat terjun langsung ke 

lapangan berbaur menjadi satu. Faktor pendorong dalam meningkatkan solidaritas 

masyarakat yakni dukungan keluarga dan masyarakat. Faktor pendukung dari luar 

seperti membuka donasi kemudian hasil dari donasi tersebut direalisasikan dalam 

menjalankan kegiatan. Sedangkan faktor penghambat yaitu adanya pandemi covid-19 

sehingga kegiatan harus di batasi karena harus mematuhi aturan pemerintah, kurangnya 

partisipasi masyarakat karena memiliki sifat individualistis, kurangnya wawasan karena 

anggota kebanyakan masih remaja sehingga pengetahuannya masih minim, kehadiran 

anggota organisasi yang sedikit karena kesibukan masing-masing anggota dengan 

kehidupan pribadi.  

 

Kata Kunci  : Peran Organisasi Kepemudaan, Solidaritas Masyarakat, dan 

Kegiatan Sosial Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami makna yang 

terkandung dalam judul penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk memberikan 

penegasan terhadap judul. Adapun judul skripsi ini adalah  : Peran Organisasi 

Garuda Kali Balau Kencana Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat 

Kota Melalui Kegiatan Sosial Dan Keagamaan (Studi Di Kelurahan Kali 

Balau Kencana Kecamatan Kedamaian  Bandar Lampung). 

Peran dapat diartikan sebagai pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang 

sesuai dengan kedudukannya.1 
Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan hak dan kewajiban organisasi Garuda KBK dalam melaksanakan 

program kegiatan sesuai dengan kedudukanya. 

 Garuda Kali Balau Kencana merupakan organisasi bersifat struktural 

dan tidak bernaung di bawah suatu organisasi manapun yang berada di 

Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung.
2
 

Solidaritas menurut Emile Durkeim menunjuk pada suatu keadaan 

hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral 

dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman 

                                                             
1
 Agung Tri Haryanta Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi Media, 

2012), 20. 
2 ADART Organisasi Garuda Kali Balau Kencana, 1.  
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emosional bersama.3 Solidaritas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hubungan antar masyarakat yang didasarkan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama. 

Masyarakat perkotaan sering diidentikan dengan masyarakat modern 

(maju) dan dipertimbangkan dengan masyarakat perdesaan yang akrab dengan 

sebutan masyarakat tradisional terutama dilihat dari aspek kulturnya. 

Masyarakat modern adalah masyarakat yang sebagian besar warganya 

mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah kekehidupan dalam peradaban 

masa kini.4 Pada umumnya masyarakat modern tinggal di daerah perkotaan 

sehingga disebut masyarakat kota. Masyarakat perkotaan dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang sebagian warganya mempunyai orientasi nilai budaya 

yang terarah ke kehidupan masa kini dan yang tinggal di daerah perkotaan. 

Kegiatan sosial keagamaan terdiri dari tiga kata yaitu kegiatan, sosial dan 

keagamaan. Secara lebih luas kegiatan dapat diartikan dengan dorongan atau 

prilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang dilakukan oleh 

manusia.5 Sedangkan kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu „socius‟ yang 

berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan 

bersama.6 Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala 

sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan, atau soal-soal 

                                                             
3
 Emile Durkheim, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, (Jakarta: 1986), 181. 

 
4
 Adon Nasrullah Jamaludin, Memahami Masyarakat Kota Dan Problematikanya, cetakan ke-2, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 56. 

 
5
 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), 9. 

6 
Agus Salim, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 24. 
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keagamaan. Kegiatan sosial keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sikap dan perilaku seseorang individu yang diaplikasikan dalam 

masyarakat yang berupa tingkah laku, perbuatan yang berdasarkan ajaran 

agama, seperti tolong- menolong, bergotong royong, dan lain-lain. 

Berdasarkan penegasan judul diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pelaksanaan hak dan kewajiban sebuah organisasi kepemudaan 

mengenai hubungan antar warga masyarakat yang didasarkan pada perasaan 

moral dan kepercayaan yang dianut bersama oleh masyarakat dimana sebagian 

warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah pada kehidupan masa 

kini kemudian diaplikasikan dalam tingkah laku, perbuatan yang berdasarkan 

ajaran agama.  

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial yang memiliki naluri untuk 

senantiasa hidup dengan orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan 

orang lain merupakan sisi manusia dimana manusia tidak bisa hidup sendiri dan 

membutukan bantuan orang lain. Karena sejak dilahirkan manusia sudah 

memiliki keinginan pokok yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia 

yang lain disekelilingnya ( yaitu masyarakat )  dan keinginan untuk menjadi satu 

dengan suasana alam sekelilingnya. Dalam kehidupan bermasyarakat, individu 

saling berinteraksi dengan individu yang lainnya untuk mencoba saling 

memahami. Oleh karena itu hubungan manusia dengan manusia lain didalam 

masyarakat, memerlukan perekat agar hubungan tersebut terjalin dengan baik. 
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Untuk terjalinnya hubungan baik antar sesama individu didalam masyarakat 

maka peran setia kawan ( solidaritas sosial ) dan cinta mencintai dengan sesama 

sangat dibutuhkan.7 

Manusia sebagai suatu individu dituntut mempunyai peran ditengah-

tengah masyarakat. Peran dapat diartikan sebagai pelaksanaan hak dan 

kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukannya.8 Peran sendiri dapat 

dilakukan oleh individu, kelompok, masyarakat, maupun organisasi. Peran 

individu di tengah-tengah masyarakat sangatlah diperlukan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam mewujudkan kebutuhan diberbagai 

kegiatan, seperti kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan.
9
 

Masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian 

Bandar lampung dahulu sangat solid dan kompak terhadap sesama masyarakat 

baik dalam kehidupan sosial dan keagamaan, interaksi antar sesama wargapun 

berjalan dengan baik. Namun karena berkembangnya zaman atau teknologi 

membuat daerah ini yang dahulu bisa dikatakan sebuah desa sekarang berubah 

menjadi kota. Sesuai dengan ciri-ciri masyarakat kota yang bersifat individualis 

dan aktifitas masyarakat di Kelurahan ini sehari-hari tidak memungkinkan 

berkumpul setiap saat, kebanyakan waktu mereka habis di tempat pekerjaan. 

Hubungan antar masyarakat nya sudah merupakan  hubungan sekunder, dan 

tidak lagi didasarkan atas hubungan yang intim dan kegotongroyongan.  

                                                             
7
 Sudarono, Etika Muslim Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 16. 

 8 
Agung Tri Haryanta Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi Media, 

2012), 20. 
9  Apriyandi, Ketua Garuda KaliBalau Kencana, Wawancara Pada Tanggal, 17 November 2021. 



5 
 

 
 

Perubahan zaman dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat yaitu dapat 

membuat mereka semakin tidak peduli dengan sesama masyarakat, hilang nya 

solidaritas antar warga yang disebabkan karena kurang nya interaksi antar 

masyarakat lama dan pendatang. Dan juga membuat kehidupan sosial dan 

keagamaan nya menjadi tidak berjalan dengan baik karena kurangnya 

komunikasi dengan warga. Untuk menggapai masyarakat yang solid atau 

kompak diperlukan peran dari masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana 

Kecamatan Kedamaian itu sendiri, Salah satu nya adalah dengan membentuk 

organisasi Kepemudaan.10 

Organisasi kepemudaan yang diberi nama Garuda KBK merupakan 

kepanjangan dari Gerakan Pemuda Kali Balau Kencana yang dibentuk pada 01 

September 2019. Berdirinya organisasi Garuda KBK berawal dari rasa keinginan 

untuk saling bekerja sama yaitu tanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan 

terciptanya kerja sama, pengerahan kemampuan secara maksimal masing-

masing anggota. Organisasi Garuda KBK diketuai oleh Apriyandi S.Kom yang 

dipilih oleh seluruh anggota Garuda KBK yang mekanismenya disepakati 

melalui musyawarah besar. Gerakan Pemuda Kali Balau Kencana memiliki 60 

anggota secara keseluruhan. Anggota Garuda KBK terdiri dari pemuda yang 

berusia antara 18 hingga 27 tahun, dan tingkat pendidikannya pun bervariasi ada 

yang tamakan SMA hingga Perguruan Tinggi. Tujuan dibentuknya organisasi 

                                                             
 10 

Apriyandi Ketua Organisasi Garuda Kali Balau Kencana, "Sejarah Berdirinya Organisasi 

Garuda KBK", Wawancara, 10 Desember , 2020. 
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Garuda KBK adalah untuk meningkatkan solidaritas, kreativitas dan kualitas 

kesejahteraan setiap anggota masyarakat khususnya di Kelurahan Kali Balau 

Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. Untuk menjalankan tujuan 

tersebut tentu saja dibutuhkan peran dari para anggota Garuda KBK demi 

tercapainya solidaritas masyarakat.11 

Solidaritas menurut Emile Durkeim menunjuk pada suatu keadaan 

hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral 

dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman 

emosional bersama.12 Solidaritas sendiri dapat diartikan sebagai perasaan saling 

percaya antar para anggota dalam suatu kelompok atau komunitas. Dalam hal ini 

apabila individu saling percaya satu sama lain maka mereka akan membentuk 

persahabatan, menjadi saling menghormati, terdorong untuk bertanggung jawab 

dan memperhatikan kepentingan bersama ditengah-tengah masyarakat. Upaya 

yang dilakukan organisasi Garuda KBK untuk mewujudkan solidaritas yakni 

dengan mengadakan kegiatan sosial dan keagamaan. 

Sebelum berdirinya organisasi Garuda KBK masyarakat dikelurahan kali 

balau kencana dalam kehidupannya mereka jarang berinteraksi dikarenakan 

kesibukan pekerjaan yang tidak memungkinkan untuk berkumpul setiap saat, 

sehingga membuat solidaritas antar warganya perlahan memudar yang juga 

mengakibatkan kegiatan yang berkaitan dengan sosial dan keagamaannya tidak 

                                                             
11

  Rio Tri Setiawan Wakil Ketua organisasi Garuda Kali Balau Kencana, "Tujuan Organisasi 

Garuda KBK", Wawancara, 11 Maret , 2021. 
12

 Emile Durkheim, dalam Paul Johnson, Doyle. 1986, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, 

(Jakarta: Gramedia 1986), 181. 
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aktif lagi. Namun setelah berdirinya organisasi Garuda KBK perlahan kehidupan 

sosial keagamaannya meningkat atau dapat dikatakan mulai aktif kembali,  

karena organisasi Garuda KBK memprogram kegiatan yang berkaitan dengan 

sosial dan keagamaan masyarakat. Yang bertujuan untuk menyadarkan 

masyarakat akan penting nya solidaritas baik dalam kehidupan sosial maupun 

keagamaan. 

Menurut Bapak Salim Indra selaku tokoh masyarakat di Kelurahan Kali 

Balau Kencana kegiatan sosial yang dilakukan para anggota yang menjalin kerja 

sama dengan masyarakat yakni seperti kegiatan bergotong royong, tolong 

menolong seperti, gotong royong mingguan membersihkan masjid dan mushola 

secara bergantian, galang dana untuk membantu warga yang sakit, membantu 

korban musibah bencana alam atau yang sangat membutuhkan. Setiap 

minggunya melakukan senam sehat bersama warga serta melakukan cek 

kesehatan gratis. Serta berpartisipasi dalam peringatan hari kemerdekaan 

sekaligus lomba antar warga. Dan kegiatan keagamaan yang dilakukan Garuda 

KBK adalah setiap malam jumat mengadakan yasinan secara bergantian di 

masjid dan mushola. Memperingati hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi, 

Isra Miraj dengan cara mengadakan lomba mengaji, adzan serta arak-arakan 

dengan masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana.13 

Awal mulanya menggerakan organisasi Garuda KBK ini tidaklah mudah 

melainkan banyak hambatannya, seperti kesibukan para anggota dengan 

                                                             
 

13
  Salim Indra Tokoh  Masyarakat, "Kegiatan Oranisasi Garuda KBK", Wawancara, 10 Maret , 

2021. 
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kehidupan pribadinya sehingga kegiatan sulit untuk digerakkan. Untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu pemuda harus dilihat dari tingkat pendidikan, 

contoh mahasiswa mudah untuk diarahkan berbeda dengan pemuda yang masih 

tingkat sekolah terkadang sulit untuk diarahkan. Adapun kendala organisasi 

Garuda KBK ini ialah mengenai dana sehingga fasilitas nya kurang seperti tidak 

memiliki kru kesetariatan untuk berkumpul, dan alat penunjang lainnya dan 

tidak memiliki alat inventaris seperti komputer, alat printer. Selain hambatan ada 

faktor pendorong, faktor pendorong dalam menggerakan segala kegiatan yang 

berkaitan dengan organisasi Garuda KBK adalah kerja sama antar anggota 

Garuda KBK bersama warga di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan 

Kedamaian Bandar Lampung itu sendiri. Organisasi Garuda KBK dapat 

menggerakan kegiatan nya karena dibantu oleh warga nya sendiri yang sadar 

akan penting nya kebersamaan serta kekompakan antar masyarakat demi 

tercapainya solidaritas masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik secara mendalam 

berkenaan dengan peran organisasi Garuda Kali Balau Kencana dalam  

meningkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan, di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Kota 

Bandar Lampung. 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan 
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Kedamaian Bandar Lampung. Penelitian ini berfokus pada peran organisasi 

Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat di Kelurahan Kali 

Balau Kencana dan apa aja faktor pendorong dan penghambat organisasi Garuda 

KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat di Kelurahan Kali Balau 

Kencana. Adapun sub-fokus dalam penelitian ini yakni: 

1. Peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas 

masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan. 

2. Program kegiatan organisasi Garuda KBK. 

3. Faktor Pendorong dan penghambat organisasi Garuda KBK dalam 

meningkatkan solidaritas masyarakat yang berada di Kelurahan Kali 

Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok 

masalah yang mendasari penelusuran terhadap organisasi Garuda KBK di 

Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian  Bandar Lampung yaitu: 

1. Bagaimanakah peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan 

solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan keagamaan di 

Kelurahan Kali Balau Kencana ? 

2. Apakah faktor pendorong dan penghambat organisasi Garuda KBK 

dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pada umumnya untuk menemukan, mengembangkan, 

mengkaji kebenaran dari suatu pengetahuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan 

solidaritas masyarakat di kelurahan Kali Balau Kencana. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan Penghambat organisasi Garuda 

KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial 

dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang 

manfaat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini terdapat 

dua kegunaan yaitu: 

1. Secara Praktis 

Hasil studi diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran kepada 

para pemuda untuk memotivasi pentingnya membangun kepeduliaan 

antar sesama masyarakat. 

2. Secara Teoritik 

Sebagai masukan bagi organisasi pemuda ini untuk menjalankan 

kegiatan sosial dan keagamaan berlandaskan pancasila. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejauh pengetahuan peneliti, dan untuk menghindari plagiasi. peneliti 

melakukan penelusuran terhadap peneliti-peneliti terdahulu, terdapat beberapa 

karya ilmiah yang memiliki tema serupa tentang peran organisasi Garuda KBK 

dalam meningkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan, yaitu skripsi yang berjudul: 

1. Skripsi yang berjudul solidaritas pemuda perkotaan diyogyakarta ditulis oleh 

Hamid Badawi hasan program studi sosiologi , fakultas ilmu sosial dan 

humainora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. 

Fokus kajian bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dilakukan para 

pemuda KALEPO 2 RW 01 Suryowijayan menumbuhkan solidaritas.14 

2. Skripsi yang berjudul solidaritas bagi generasi millennial ditulis oleh Wafiatul 

Fitriyah program studi sosiologi, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. Fokus kajian 

bertujuan untuk mengetahui bentuk solidaritas dan seperti apa makna dari 

solidaritas bagi generasi millennial.15 

3. Jurnal yang berjudul peranan organisasi karang taruna dalam pemberdayaan 

masyarakat desa. Ditulis oleh Farra Aprilia Kawalod, fokus kajian melihat 

                                                             
14

 Hamid Badawi Hasan, "Solidaritas Pemuda Perkotaan Di Yogyakarta, (Skirpsi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016), 5. 
15

 Wafiatul Fitriyah, Solidaritas Bagi Generasi Millenial, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019), 8. 
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peran organisasi karang taruna dalam pemberdayaan masyarakat usia muda, 

tahun 2015.16 

Secara garis besar dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian di atas 

memiliki  kedekatan tema dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan yakni 

membahas mengenai Peran Organisasi Pemuda dalam meningkatkan solidaritas 

masyarakat. Meskipun memiliki kesamaan tema namun terdapat pembeda yang 

menjadikan penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian terdahulu diatas. 

Perbedaan nya adalah bahwa penelitian ini, peneliti hendak mengkaji bagaimana 

peran organisasi pemuda dalam meningkatkan solidaritas masyarakat kota 

melalui kegiatan sosial dan keagamaan. 

H. Metode penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data    dengan  tujuan tertentu.17 Tujuan dari sebuah penelitian 

diantaranya adalah untuk eksploratif, devlopmental, dan verifikatif. Untuk 

menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian serta untuk menjadi 

konsistensi penulisan dengan tujuan yang diharapkan, diperlukan pendekatan 

serta metode penyusunan yang selaas dengan paduan penulisan skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, tentunya agar bisa 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan memenuhi tujuan yang 

                                                             
16

 Farra Aprilia Kawalod, "Peranan Organisasi Karang Taruna Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Desa", Vol III, no. 31, (2015), :3, DOI.   
17

 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2018), 2. 
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diharapkan,dalam penelitian ini penulis menggunakan metode peneliian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan atau “field 

research”. Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara khusus dan realitas apa yang telah terjadi ditengah-tengah 

masyarakat.18 Penelitian lapangan pada umumnya bertujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan 

di lapangan tempat di Kelurahan Kali Balau Kencana Kelurahan Kedamaian 

Kota Bandar Lampung. 

Melihat dari jenis penelitian diatas, maka penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif. Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena.19  
Dalam 

hal ini penulis akan mengungkapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kegiatan organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas 

melalu kegiatan sosial dan keagamaan masyarakat kota di Kelurahan Kali Balau 

Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua sumber 

data yaitu data primer dan sekunder. 

                                                             
  18 

Singarudin Masri dan Sofian, Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Pustaka 

Lp3esIndonesia,1989 ), 89. 

 
19

 Sunardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 1990), 19. 
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1. Data primer  

Abdurramat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer merupakan 

data yang langsung dikumpulkan oleh penelitian dari sumber pertama. 

Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian.20 Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah informasi yang 

didapat dari masyarakat tentang peran organisasi Garuda KBK dalam 

meningkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan sosial 

keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar 

Lampung . 

Data primer  dalam studi lapangan didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi kepada informan dan responden terkait dengan peran 

organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat kota 

melalui kegiatan sosial keagamaan. 

2. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder menurut Abdurramat Fathoni adalah data 

yang sudah jadi biasanya yang telah tersusun dalam bentuk dokumentasi, 

misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan lainnya.21 Data 

sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari 

buku-buku dan informasi lain yang ada hubungannya dengan Kelurahan Kali 

Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. 

                                                             
20 

Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 38. 

 
21

 Ibid, 38. 
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Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling melengkapi, 

yaitu data yang ada pada lapangan dan data yang ada pada kepustakaan. 

Dengan menggunakan data primer dan sekunder tersebut maka data yang 

tergabung tersebut dapat memberikan validitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

3. Batasan Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian 

a. Pemilihan Informan 

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 

dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan 

diteliti.22 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari, Pertama Infroman kunci  

( key informan ) mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi 

pokok yang diperlukan dalam penelitian. Kedua Informan utama yaitu 

mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Dan ketiga 

informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.23 
Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.24  
Dalam pemillihan informan ini sudah sangat di 

pertimbangkan dan sesuai dengan kriteria dan dianggap paling mengetahui 

                                                             
22

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2015), 163. 

 
23

 Bagong Suyanto Dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 72. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 85.  
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tentang apa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan yang 

telah dirancang oleh peneliti, yakni anggota inti dan yang aktif  pada 

organisai Garuda KBK, serta masyarakat yang mengetahui betul seluk beluk 

organisasi Garuda KBK. 

Informan dalam penelitian ini adalah: 

1) Informan kunci yaitu Apriyandi selaku ketua organisasi Garuda KBK 

2) Informan utama yaitu Rio Tri Setiawan selaku wakil organisasi 

Garuda KBK, Elvan Visca, Riski Saputra dan Aurasyamita Sari selaku 

anggota organisasi Garuda KBK 

3) Informan tambahan 

a) Hendra Setiawan selaku Lurah Kali Balau Kencana 

b) Asnawi selaku Sekertaris Kelurahan Kali Balau Kencana 

c) Usman Mustafiri Selaku Ketua Lingkungan Di Kelurahan  Kali 

Balau Kencana 

d) H Rozali Ketua RT 01 LK 1 Kelurahan Kali Balau Kencana 

e) Hasanudin Tokoh Agama di Kelurahan Kali Balau Kencana 

f) Salim Indra Tokoh masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana 
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b. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di 

Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung, 

tempat berdomisilinya organisasi  Garuda KBK. Sejak september 2019 

sampai saat ini. 

4. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang 

menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun klasik dan modern 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada di masyarakat serta 

pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.25 

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan yang telah diprogram oleh organisasi Garuda KBK yang mampu 

menjadi ruang bagi masyarakat dalam meningkatkan solidaritas melalui kegiatan 

sosial dan keagamaan. Adapun kegiatannya berupa kerja bakti, tolong-

menolong, mengadakan yasinan serta memperingati hari-hari besar Islam seperti 

Maulid Nabi, Isra Miraj. 

5. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah naratif. Desain naratif 

ini bertujuan untuk menggali kehidupan masing-masing penduduk yang ada 

dalam masyarakat dan diminta untuk menceritakan tentang kehidupan mereka. 

                                                             
25 

Raco, J.R, Metodelogi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulan, (Jakarta: 

Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), 70. 
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Setelah mendapatkan informasi kemudian diceritakan kembali oleh penulis 

dalam bentuk kronologi naratif. Desain dalam penelitian ini mendeskripsikan 

kegiatan organisasi Garuda KBK pada ranah sosial keagamaan yang kemudian 

dapat meningkatkan solidaritas masyarakat dan terciptanya hubungan 

masyarakat yang harmonis. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam prosedur pengumpulan data, ada beberapa teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yaitu: 

1) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek 

penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu disebut data informasi yang harus di 

amati dan dicatat secara benar dan lengkap.26 
Metode ini digunakan dengan 

jalan mengamati dan mencatat segala fenomena-fenomena yang nampak 

dalam objek penelitian. Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan organisasi Garuda 

KBK dalam  meningkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan 

sosial dan keagamaan di Kelurahan Kali Balau Kencana Kecamatan 

Kedamaian  Bandar Lampung. 

 

 

                                                             
26

 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1995), 74. 
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2) Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview yaitu teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan 

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam atau 

handpone. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan berkaitan dengan penelitian. Dengan kata lain merupakan alat 

pengumpulan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 

dijawab secara lisan pula antara pencari informasi dan sumber informasi.27 

Wawancara yang dilakukan penelitian ini ditujukan kepada informan yang 

sudah ditetapkan, yaitu berjumlah 11 orang. Adapun interview digunakan 

untuk mencari informasi mengenai data yang berkaitan dengan peran Garuda 

KBK dalam  menigkatkan solidaritas masyarakat kota melalui kegiatan 

sosial dan keagamaan. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 

mengenai hal-hal yang akan diteliti dan dibahas yang berhubungan dengan 

objek yang akan diteliti yang dilakukan secara tidak langsung ditunjukan 

pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.28 
Dokumentasi disini 

terkait dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk memastikan 

ataupun menguatkan fakta-fakta tertentu, yaitu berupa dokumentasi terkait 

                                                             
27

  Ibid, 84. 
 28 

Iqbal M Hasan, Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2004), 89. 
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dengan organisasi Garuda KBK, diantaranya struktur organisasi, ADART, 

dokumen-dokumen kegiatan yang telah dilakukan Garuda KBK. 

 7. Metode Analisis Data 

Analisa data dilakukan dengan metode penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian 

kualitatif dalam pembahasan skripsi ini adalah dengan mengemukakan analisis 

narasi dan deskriptif dalam bentuk uraian kata-kata tertulis, dan tidak berbentuk 

angka-angka. 

Teknik analisis data merupakan proses pengumpulan data secara 

sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. 

Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif  bersifat induktif, yaitu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh. Menurut Miles & Huberman analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.29 Metode analisis inilah peneliti 

berusaha untuk menggambarkan sekaligus menganalisa secara naratif dan 

deskriptif dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu mendeskripsikan 

                                                             
29 

Matthew B A Michael Huberman Miles, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), 16. 
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tentang peran Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas masyarakat kota 

melalui kegiatan sosial dan keagamaan. Berikut ini adalah teknik analisis data. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 

abstraksi data kasar yang ada dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama 

pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum pengumpulan data.30 

Adapun reduksi data dalam penelitian ini yakni memfokuskan dan menyeleksi 

data dari observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian di sederhanakan 

dalam bentuk catatan-catatan file. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar data yang telah dikumpulkan dapat 

dimengerti dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Miles & 

Huberman memberi batasan suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih 

baik meupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data dalam 

penelitian ini yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

sudah disederhanakan berdasarkan pemilahan-pemilahan yang disesuaikan 

dengan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan. 

                                                             
30 

HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 23. 
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3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan adalah suatu proses penjelasan dari suatu analisis 

(reduksi data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyinggung dari data 

analisis. Dengan kata lain bahwa penarikan kesimpulan hasil penelitian nantinya 

tidak menyimpang dari tujuan penelitian.31 

Pada penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan dengan proses 

menganalisa suatu objek yang diteliti oleh peneliti yakni kegiatan organisasi 

Garuda KBK dan masyarakat, berdasarkan teori-teori yang menunjang untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Sedangkan verifikasi data pada penelitian ini 

peneliti mengunakan metode triangulasi. Triangulasi data yaitu menganalisis 

jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data 

lainnya) yang tersedia.32 Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

data yang sama secara serempak untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.33 Oleh karena itu untuk mendapatkan 

data yang valid peneliti menguji data yang di dapat dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yaitu dengan cara: 

                                                             
 

31
 Ibid, 24. 

32 
Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 100.  

33 
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatf dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2012), 241. 
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a) Data observasi diuji dengan data wawancara dan data wawancara di uji 

dengan data observasi, maka akan mendapatkan data yang valid. 

b) Data observasi diuji dengan data dokumentasi dan data dokumentasi diuji 

dengan data observasi, maka akan mendapatkan data yang valid. 

c) Data wawancara diuji dengan data dokumentasi dan data dokumntasi diuji 

dengan data wawancara, maka akan mendapatkan data yang valid. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini menguraikan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI: Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori yang 

berisi mengenai organisasi kepemudaan, solidaritas, masyarakat, dan kegiatan 

sosial keagamaan. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN: Dalam bab ini akan disajikan data 

hasil penelitian yang berupa gambaran umum objek penelitian yakni kelurahan 

kali balau kencana dan organisasi Garuda KBK. 

 BAB IV ANALISIS: Bab ini berisikan analisis peran dan faktor pendorong 

penghambat organisasi Garuda KBK dalam meningkatkan solidaritas 

masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan keagamaan di kelurahan kali balau 

kencana kecamatan kedamaian bandar lampung. 
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BAB V PENUTUP:  Berisikan mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari pokok permasalahan sebagimana yang telah diajukan yang berkaitan dengan 

hasil penelitian serta  rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan penjelasan pada penelitian ini dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran organisasi Garuda KBK Dalam meningkatakan solidaritas 

masyarakat kota melalui kegiatan sosial dan keagamaan terhadap 

masyarakat di Kelurahan Kali Balau Kencana adalah dengan memprogram 

kegiatan sosial dan keagamaan seperti bergotong-royong, bakti sosial, 

memperingati hari besar nasional, Bimbingan belajar anak-anak, Senam 

aerobik. Dan dalam kegiatan keagamaan yaitu yasinan, tadarusan, 

takziyah, memperingati hari besar Islam. Terciptanya solidaritas mekanik 

antar masyarakat disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas yang sama 

yang tidak hanya melibatkan secara material saja melainkan secara fisik 

masyarakat terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu. Terciptanya 

solidaritas spiritual karena masyarakat saling terikat dengan aqidah 

batiniah sehingga dapat berjalan secara serasi. Dan terciptanya solidaritas 

material disebabkan masyarakat yang masih sadar akan pentingnya 

menjadi mahluk sosial dan saling membantu masyarakat baik berupa dana 

maupun tenaga yang dapat menumbuhkan rasa kemanusiaan dan juga 

solidaritas masyarakat. 

2. Faktor pendorong dalam meningkatkan solidaritas  masyarakat yakni 

dukungan masyarakat dan keluarga yang mendukung organisasi Garuda 

KBK untuk menjalankan kegiatan sosial dan keagamaan dan juga 
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berpartisipasi langsung dalam kegiatan. faktor pendukung dari luar seperti 

membuka donasi kemudian hasil dari donasi tersebut direalisasikan dalam 

menjalankan kegiatan untuk kebutuhan dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan. Sedangkan faktor penghambat yaitu adanya pandemi covid-19, 

kurangnya partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan sosial 

dan keagamaan dikarenakan mereka masih memiliki sifat individualitas, 

dan kepentingan masing-masing dalam bermata pencaharian serta kurang 

aktifnya anggota organisasi sebagai penghambat jalannya kegiatan 

dikarenakan mereka sibuk dengan kepentingan masing-masing yang dapat 

menghambat kegiatan karena suatu organisasi dapat berjalan dengan baik 

apabila para anggota bisa saling bekerja sama dan ikut serta dalam 

kegiatan sosial dan keagaman. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

oleh peneliti pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti ingin memberikan 

saran kepada pihak yang terkait agar dapat menambah masukan dan 

manfaat. 

1. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu yang 

berkaitan dengan peran pemuda sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini bisa dijadikan informasi awal 

untuk melakukan penelitian sejenis. 
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